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ABSTRAK 

 
 

Eva Susanti “Pengaruh Pelatihan dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja 

karyawan Dengan Motivasi Sebagai Variabel Intervening di PT.Rachmat Kelantan 

Sakti Palembang” Pembimbing Msy. Mikial dan Sari Sakarina. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

pelatihan dan pengalaman kerja melalui motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Rachmat Kelantan Sakti Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

survey, data yang diperoleh langsung melalui kuesioner kepada 25 responden yang 

diambil dari PT. Rachmat Kelantan Sakti Palembang. Penarikan sampel menggunakan 

Proportional Random Sampling dan metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah path analisis.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa : Variabel Pelatihan Kerja 

memberikan pengaruh yang positif terhadap Motivasi Kerja karyawan PT Rachmat 

Kelantan Sakti Palembang.  Variabel Pengalaman Kerja memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja Karyawan PT Rachmat Kelantan Sakti 

Palembang. Variabel Pelatihan Kerja memberikan pengaruh yang positif terhadap 

Kinerja Karyawan PT Rachmat Kelantan Sakti Palembang. Variabel Pengalaman Kerja 

memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT 

Rachmat Kelantan Sakti Palembang. Variabel Motivasi Kerja tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Rachmat Kelantan Sakti 

Palembang. Variabel Motivasi Kerja tidak dapat memediasi antara Pengaruh 

memberikan pengaruh Pelatihan dan Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT 

Rachmat Kelantan Sakti Palembang 

Dari hasil penelitian ini peneliti menyarankan sarana dan prasarana yang 

memadai, suasana yang kondusif agar dapat terciptanya suasana yang nyaman, pada 

pengalaman kerja disarankan agar dapat meningkatkan dan mempertahankan untuk 

memberikan kesempatan bagi seseorang yang akan bekerja dan belum pernah memiliki 

pengalaman kerja sebelumnya, pada motivasi disarankan membuat hal yang dapat 

menarik yang dapat memotivasi tenaga kerja tersebut untuk mengikuti setiap kegiatan. 

 

Kata Kunci: Kinerja, Pelatihan,  Motivasi,  Penglaman Kerja 
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ABSTRACT 

 

 
Eva Susanti " The Effect of Training and Work Experience on Performance with 

Motivation as an Intervening Variable at PT. Rachmat Kelantan Sakti Palembang" 

Supervisor Ms. Mikial and Sari Sacarina. 

The purpose of this study is to determine and analyze the effect of training and 

work experience through motivation on employee performance at PT. Rachmat 

Kelantan Shakti Palembang. The research method used is a survey method, data 

obtained directly through a questionnaire to 53 respondents who were taken from PT. 

Rachmat Kelantan Shakti Palembang. Sampling uses Proportional Random Sampling 

and the analysis method used in this study is path analysis. 

Based on the results of the study it is known that: Job Training variables have a 

positive influence on the Work Motivation of employees of PT Rachmat Kelantan Sakti 

Palembang. Work Experience variables have a positive and significant influence on the 

Work Motivation of PT Rachmat Kelantan Sakti Palembang Employees. Work Training 

variables have a positive influence on Employee Performance at PT Rachmat Kelantan 

Sakti Palembang. Work Experience variables have a positive and significant influence 

on PT Rachmat Kelantan Sakti Palembang's Employee Performance. Work Motivation 

Variables do not have a significant effect on Employee Performance at PT Rachmat 

Kelantan Sakti Palembang. Work Motivation variables cannot mediate between the 

influence of training and work experience on employee performance at PT Rachmat 

Kelantan Sakti Palembang 

From the results of this study, the researcher suggested adequate facilities and 

infrastructure, a conducive atmosphere in order to create a comfortable atmosphere, on 

work experience it is suggested that it can be improved and maintained to give 

opportunities to someone who will work and has never worked. previous experience, on 

motivation it is suggested to make interesting things that can motivate the workforce to 

participate in each activity. 

 

Keywords: Performance, Training, Motivation, Work Experience 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar  Belakang  

Perusahaan adalah salah satu jenis industri jasa yang mematuhi peraturan 

bisnis dengan berbagai peran dan fungsi manajerialnya. Perusahaan adalah tempat 

dilaksanakannya proses produksi. Perusahaan haruslah mempunyai sumber daya 

manusia, agar dapat menghasilkan suatu produk. Perusahaan haruslah mempunyai 

tujuan yang jelas, tujuan yang dimaksud adalah laba yang ingin dicapainya. Dalam 

hal ini sumber daya manusia (SDM) menjadi hal yang sangat penting untuk 

mencapai keberhasilan yang ingin dicapai perusahaan, mengingat sumber daya 

manusia merupakan penentu kegiatan perusahaan baik dalam perencanaan, 

pengorganisasian, serta dalam pengambilan keputusan.  

Persaingan dalam dunia kerja yang semakin meningkat memacu instansi 

atau perusahaan untuk terus meningkatkan kinerja. Sehingga, dapat menciptakan 

suatu produk atau jasa yang bermanfaat bagi masyarakat. Untuk menciptakan suatu 

produk atau jasa yang bermanfaat tentunya diperlukan tenaga kerja yang benar-

benar memiliki kemampuan dalam bekerja dan memiliki semangat kerja yang 

tinggi. Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Diantaranya 

adalah pengalaman sebagai langkah untuk melaksanakan tugas dan jenis tugas 

sesuai dengan kemampuannya dan pelatihan sebagai upaya menciptakan sumber 

daya manusia yang terlatih dan handal guna menghasilkan sumber daya manusia 

yang optimal bagi perusahaan sehingga dapat tercapainya tujuan perusahaan. 
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PT. Rachmat Kelantan Sakti adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

penyediaan jasa penyediaan alat berat yang digunakan dalam kegiatan pengeboran 

maupun jasa operasional dan telah berpengalaman melayani beberapa perusahaan 

yang beroperasi di Sumatera Selatan. 

Dalam suatu instansi atau perusahaan mungkin akan timbul permasalahan-

permasalahan yang tidak bisa di pastikan walaupun sudah direncanakan dengan 

sebaik-baiknya. Untuk itu sebelum melakukan penilaian kinerja haruslah 

menentukan kebutuhan karyawan yang tepat, baik kuantitas maupu kualitasnya. 

“Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya (Mangkunegara 2017:67) 

Seperti yang terjadi pada PT. Rachmat Kelantan Sakti Palembang, faktor 

disiplin dianggap masih kurang, karena masih adanya karyawan yang datang 

terlambat ketika masuk kerja, serta masih adanya karyawan yang bekerja dibawah 

standart perusahaan, yang berakibat pada karyawan kurang produktif dalam 

bekerja, yang ditandai dengan sifat karyawan yang malas dalam bekerja, tergesa-

gesa dalam bekerja, ada pula yang terlalu banyak istirahat dalam bekerja, serta 

masih ada karyawan yang telat dalam melaksanakan tugas dan masih ada karyawan 

yang kurang inisiatif dalam bekerja sehingga kurang bekerja sama. 

Selain itu pengalaman kerja juga mempengaruhi kinerja, dimana PT. 

Rachmat Kelantan Sakti Palembang masih memiliki masalah pada kurangnya 

pengalaman karyawan, Pengalaman kerja adalah sesuatu atau kemampuan yang 
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dimiliki oleh para karyawan dalam menjalankan tugas – tugas yang dibebankan 

kepadanya (Ahmad nur rofi, 1:2012) . 

Sehingga masih adanya karyawan yang bekerja dengan keragu-raguan 

atau tidak lancar, selain itu masih ada karyawan yang kurang kepercayaan dirinya, 

serta kurang tanggap dalam menerka tanda-tanda masalah akan datang, sehingga 

nantinya akan panik dalam bekerja. sebagai seorang karyawan sudah dibekali 

pengalaman maka kemungkinan untuk mewujudkan prestasi atau kinerja yang baik 

cukup meyakinkan dan sebaliknya bila tidak cukup pengalaman didalam 

melaksanakan tugasnya seseorang akan besar kemungkinan mengalami kegagalan. 

Pengalaman pernah atau lama bekerja akan memudahkan bagi perusahaan untuk 

melakukan aktivitas dan fungsinya sesuai dengan kewenangannya. Faktor 

kemampuan seseorang tidak cukup hanya di lihat dari segi pendidikan dan pelatihan 

saja namun bisa juga di lihat dari pengalaman kerja seseorang selama bekerja pada 

organisasi atau perusahaan tertentu. 

Selain itu juga yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

pelatihan kerja karena merupakan faktor penting yang dapat berpengaruh terhadap 

tercapainya tujuan perusahaan. Pelatihan merupakan salah satu usaha yang 

dilakukan perusahaan untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia dalam dunia 

kerja. Baik untuk karyawan baru ataupun yang sudah bekerja perlu mengikuti 

pelatihan, hal ini disebabkan adanya tuntutan pekerjaan yang dapat berubah akibat 

perubahaan lingkungan kerja, strategi, dan lain sebagainya ( Nel Arianty, 

2016:120). 
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Seperti yang terjadi pada PT.Rachmat Kelantan Sakti Palembang, masih 

kurangnya pelatihan terhadap karyawan, sehingga mengakibatkan masih adanya 

karyawan yang melakukan kesalahan karena kurang terlatih dalam bekerja, 

terutama karyawan muda yang baru bekerja. Setiap perusahaan harus dapat memilih 

dan menentukan karyawan yang benar-benar terlatih sehingga perusahaan dapat 

menentukan karyawan mana yang dapat menjalankan tugasnya dengan baik dengan 

yang masih banyak melakukan kesalahan atau belum terlatih. 

Kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh motivasi. Motivasi merupakan salah 

satu hal yang mempengaruhi prilaku manusia, motivasi disebut juga sebagai 

pendorong, keinginan, pendukung atau kebutuhan - kebutuhan yang dapat membuat 

seseorang bersemangat dan termotivasi untuk mengurangi serta memenuhi 

dorongan diri sendiri, sehingga dapat bertindak dan berbuat menurut cara-cara 

tertentu yang akan membawa ke arah yang optimal. Andika (2019). Motivasi sangat 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Karena pada umumnya karyawan akan 

memiliki produktivitas kerja yang tinggi apabila perusahaan mendukung 

pelaksanaan tugas mereka. 

Seperti halnya di PT. Rachmat Kelantan Sakti Palembang, motivasi kerja 

sebagian besar karyawan tersebut cukup rendah. Motivasi kerja yang rendah ini 

disebabkan oleh kurangnya pengakuan terhadap pekerjaan pekerja outsourcing oleh 

atasan, kebutuhan dasar pekerja tidak terpenuhi dan karyawan merasa kurang 

mendapat pujian dari atasan. Hal ini pula yang menyebabkan para pekerja 

outsourcing merasa tidak puas dengan kondisi kerja PT. Rachmat Kelantan Sakti 

Palembang Berkaitan dengan kinerja karyawan merupakan suatu permasalahan 
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yang muncul dikalangan karyawan yang dituntut oleh seorang karyawan untuk 

melakukan proses kinerja yang seringkali dianggap remeh. Seorang karyawan 

harus tahu bagaimana menetapkan tujuan yang jelas yang dapat diukur dan dicapai 

oleh karyawan tersebut. Mereka harus dapat menyediakan umpan balik yang 

membantu karyawan bukan hanya bagaimana menghargai apa yang telah dicapai 

karyawan dengan memberikan bonus, kenaikan gaji atau bahkan memberikan 

kenaikan jabatan dengan kata lain penilaian kinerja mengacu pada suatu sistem 

terstruktur dengan pekerjaan perilaku dan hasil termasuk juga tingkat kehadiran 

kegiatankegiatan ini dapat memperbaiki kepuasan sumber daya manusia dan dapat 

memberikan umpan balik perusahaan tentang pelaksanaan kinerjaan karyawan 

Adanya fenomena tersebut menarik perhatian peneliti untuk melakukan 

suatu penelitian yang berhubungan dengan pengalaman kerja, pelatihan dan 

Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan dengan mengambil judul “ Pengaruh 

Pelatihan Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Dengan Motivasi Sebagai 

Variabel Intervening Di PT. Rachmat Kelantan Sakti Palembang”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat diketahui 

bahwa masalah tersebut berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Rachmat 

Kelantan Sakti Palembang antara lain: 

1. Belum optimalnya kinerja karyawan di PT Rachmat Kelantan Sakti 

Palembang. 



6 
 
 

2. PT Rachmat Kelantan Sakti Palembang jarang mengadakan pelatihan 

bagi karyawannya sehingga banyak permasalahan yang sering terjadi di 

perusahaan salah satunya perusahaan merasa kurang beruntung karena 

karyawan baru belum dapat mencapai hasil target yang diinginkan 

perusahaan. 

3. Rata-rata pengalaman kerja karyawan telah bekerja lebih dari 3 tahun 

sampai memiliki tingkat pengetahuan atau keterampilan yang sesuai 

dengan pekerjaan yang diberikan kepadanya, namun tingkat kinerja 

karyawan tersebut belum optimal. 

4. Kedisiplinan karyawan dinilai kurang. 

5. Penempatan kerja karyawan rata-rata sesuai dengan latar belakang 

pendidikan, pengetahuan dan keterampilan, pengalaman, serta usia, 

namun ada beberapa karyawan yang penempatannya tidak sesuai 

menyebabkan kinerja karyawan kurang optimal. 

6. Berkurangnya jumlah peserta pelatihan di PT Rachmat Kelantan Sakti 

Palembang dikarenakan pelatihan yang diberikan seringkali tidak 

sesuai dengan keinginan karyawan. 

 

1.3. Pembatasan Masalah  

Karena keterbatasan penulis dalam hal kemampuan, waktu dan dana serta 

agar penelitian ini lebih terarah, maka dari beberapa masalah yang telah 

diidentifikasi di atas, maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti hanya 
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pada Pengaruh Pelatihan dan Pelatihan terhadap Kinerja PT Rachmat Kelantan 

Palembang Sakti dengan Motivasi kerja Karyawan sebagai variable intervening  

 

1.4. Rumusan masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang dapat 

dibuat adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap motivasi kerja PT Rachmat 

Kelantan Sakti Palembang? 

2. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja PT 

Rachmat Kelantan Sakti Palembang? 

3. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja PT Rachmat Kelantan 

Sakti Palembang? 

4. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kinerja PT Rachmat Kelantan 

Sakti Palembang? 

5. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja PT Rachmat 

Kelantan Sakti Palembang? 

6. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kinerja PT Rachmat Kelantan 

Sakti Palembang melalui motivasi? 

7. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja PT Rachmat 

Kelantan Sakti Palembang melalui motivasi? 
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1.5. Tujuan penelitian 

Tujuan yang diinginkan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis, 

mencari tahu dan membuktikan pengaruh dari: 

1. Pelatihan berpengaruh langsung terhadap motivasi kerja karyawan 

2. Pengalaman kerja berpengaruh langsung terhadap motivasi kerja karyawan 

3. Motivasi berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan? 

4. Pelatihan secara langsung mempengaruhi kinerja karyawan? 

5. Pengalaman kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja karyawan 

6. Pelatihan mempengaruhi kinerja karyawan melalui motivasi 

7. Pengalaman kerja mempengaruhi kinerja karyawan melalui motivasi 
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